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ABSTRAK

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang diperlukan siswa dalam melihat hubungan antar konsep matematis.

Pemahaman konsep matematis akan terlihat dari bagaimana siswa menyatakan ulang konsep, mengembangkan syarat

cukup dan perlu, serta kemampuan siswa dalam memilih prosedur yang ingin digunakan. Nyatanya, ini masih menjadi

sebuah masalah dalam pembelajaran. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada kelas X pada sebuah sekolah di

Lampung ditemukan rendahnya pemahaman konsep matematis siswa. Metode pembelajaran creative problem solving

merupakan pembelajaran yang diharapkan mampu mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa dengan

menerapkan 3 tahapan yaitu, mengidentifikasi masalah, menemukan ide/solusi, serta melakukan eksekusi. Penelitian ini

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan tujuan memaparkan upaya yang dapat dilakukan melalui penerapan

metode pembelajaran creative problem solving dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil

penelitian menunjukkan perkembangan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan metode pembelajaran

tersebut dalam pembelajaran. Saran yang diberikan peneliti yaitu guru perlu mengukur kemampuan awal siswa sebelum

menerapkan metode pembelajaran ini dan dapat mengalokasikan waktu tahapan dengan tepat.

Kata kunci: Pemahaman konsep matematis; creative problem solving; Lampung

ABSTRACT

Understanding mathematical concepts is what students need to see the relationships between mathematical concepts. The

understanding of mathematical concepts can be seen from how students restate concepts, develop necessary and sufficient

conditions, and the ability of students to choose the procedures they want to use. This is still a problem in learning. In a

study conducted by researchers in class X at a school in Lampung, it was found that student's understanding of

mathematical concepts was low. The creative problem-solving learning method brings learning that is expected to develop

students' understanding of mathematical concepts by applying 3 stages, namely identifying problems, finding

ideas/solutions, and designing execution. This study uses a descriptive qualitative method to explain the efforts that can be

made through the application of this learning method in developing students' understanding of mathematical concepts. The

results of the study show an increase in students' understanding of mathematical concepts after the implementation of this

learning method. The suggestion given by the researcher is that teachers can assess students' initial abilities before

implementing this learning method and can allocate the stages time appropriately.

Key words: Understanding student’s mathematical concepts, creative problem solving; Lampung.

PENDAHULUAN

Pemahaman konsep matematis merupakan hal yang penting karena merupakan kemampuan

dasar yang harus dimiliki oleh siswa untuk mempelajari konsep-konsep lainnya yang lebih lanjut

(Khairunnisa & Aini, 2019). Namun, pada kenyataannya pemahaman konsep matematis siswa di

Indonesia tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil PISA 2018

yang dirilis oleh OECD (2019) yang merupakan tes kemampuan numerasi yang merupakan salah satu

kemampuan dasar dari matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia

mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487 pada posisi 74 dari 79 negara (Salvia et al., 2022). Ini

berarti, pemahaman konsep siswa perlu diperhatikan terkhususnya dalam pembelajaran matematika.

Pemahaman konsep matematis merupakan landasan penting yang dimiliki siswa sehingga siswa

mampu menggunakan, mengingat serta menyusun kembali konsep yang dipelajari dalam berbagai
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variasi soal matematis (Hadi & Umi Kasum, 2015). Hal ini juga dipertegas oleh Novitasari (2016) yang

berpendapat bahwa hal tersebut merupakan landasan bagi siswa dalam menghadapi variasi persoalan

matematis karena siswa sudah memahami konsep dasar dari materi itu sendiri. Menurut Fajar et al

(2019) hal tersebut merupakan sebuah pengetahuan dasar yang dimiliki oleh seorang siswa agar

mampu mengelola dan mengerjakan makna dari matematis itu sendiri. Berdasarkan pemaparan teori

di atas maka disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis merupakan sebuah dasar atau

landasan yang harus dimiliki oleh seorang siswa dalam membentuk pengetahuan dasar bahkan

menyusun kembali konsep yang diperoleh sehingga dapat diterapkan pada pengerjaan soal matematis

dalam bentuk tulisan maupun dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Pemahaman konsep siswa mencakup 1) menyatakan ulang konsep, 2) memberi contoh dari apa

yang dipahami, 3) menerapkan konsep pada pemecahan masalah (Agustina, 2016). Hal ini juga

didukung oleh Sari et al (2016) yang berpendapat bahwa pemahaman konsep siswa dapat diukur lewat

1) menyatakan ulang konsep, 2) klasifikasi sifat, 3) memberikan contoh dan non contoh, 4) menyatakan

dalam bentuk matematis, 5) mengembangkan syarat cukup dan perlu dalam suatu konsep, 6)

mengaplikasikan konsep dan algoritma pemecahan masalah. Melalui hal-hal tersebut seharusnya

dapat dilihat tingkatan pemahaman konsep yang dimiliki oleh siswa. Sehingga indikator-indikator yang

akan digunakan dalam penelitian ini adalah 1) menyatakan ulang konsep, 2) mengembangkan syarat

cukup dan perlu, 3) menyatakan dalam matematis dalam bentuk pengerjaan soal. Kondisi waktu yang

terbatas dan dasar pemahaman siswa juga merupakan hal yang mempengaruhi proses penetapan

indikator pemahaman konsep yang akan digunakan dalam penelitian ini. dalam pemilihan ketiga

indikator tersebut.

Realitanya, pemahaman konsep siswa masih menjadi masalah dalam konteks matematika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada kelas X di sebuah sekolah swasta di kawasan

Lampung masih banyak terdapat siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis yang masih

kurang. Hal tersebut dapat dilihat melalui gambar dan tabel berikut:
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Gambar 1. Soal dan Hasil Pre-Test Siswa Kelas X pada Topik Eksponen

Sumber: penulis

Tabel 1. Hasil Kerja Siswa Terkait Pemahaman Konsep

Indikator Hasil observasi Sumber

Menyatakan ulang konsep Hanya terdapat 8 dari 31 (25,8%)

siswa yang dapat menyatakan ulang

konsep eksponensial pada soal

pre-test nomor 1 dengan tepat

Gambar 1

Mengembangkan syarat cukup dan

perlu

Hanya terdapat 13 dari 31 (41,93 %)

siswa yang dapat mengembangkan

syarat cukup dan perlu dalam

menyelesaikan soal pre-test nomor 2

dengan tepat

Gambar 1

Kemampuan memilih prosedur yang

ingin digunakan

Hanya terdapat 7 dari 31 (22,58%)

siswa yang dapat memilih prosedur

yang ingin digunakan dalam

menyelesaikan soal nomor 4 dengan

tepat.

Gambar 1

Sumber: Penulis

Berdasarkan fakta yang ada, terdapat kesenjangan antara harapan dan fakta yang terjadi dalam

kelas. Faktanya masih terdapat siswa yang masih sulit dalam memahami konsep namun malah tidak

serius dalam proses pembelajaran sehingga ditemukan rata-rata siswa masih belum memahami

konsep yang telah diajarkan sebelumnya. Ini merupakan tantangan bagi guru dalam pembelajaran.

Upaya yang dilakukan oleh peneliti yaitu guna mengembangkan pemahaman konsep siswa dengan

melakukan metode pembelajaran creative problem solving.

Metode pembelajaran creative problem solving merupakan salah satu hal yang dapat digunakan

oleh guru dalam proses mengajar. Creative problem solving (CPS) pertamakali dikembangkan oleh

Alex Osborn pendiri The CEF dan co-founder of highly successful New York Advertising Agenncy

(Parwata, 2021). Kemudian pada tahun 1950-an, Sidney Parnes tyrt bersama meneliti untuk

menyempurnakan hal ini (Parwata, 2021). Sehingga dikenal dengan nama The Osborn-parnes

Creative Problem Solving Models (Parwata, 2021). Awalnya ini digunakan untuk perusahaan dengan

tujuan agar para karyawan memiliki kreativitas disetiap tanggungjawab pekerjaannya, namun pada

perkembangan selanjutnya hal ini diterapkan pada dunia pendidikan (Parwata, 2021).

Menurut Hariawan et al. (2014) berpendapat bahwa metode pembelajaran ini merupakan

metode yang berpusat pada suatu permasalahan secara kreatif dan dapat diterapkan pada

permasalahan sehari-hari. Hal ini didukung oleh Supardi & Putri (2011) yang berpendapat bahwa

metode pembelajaran tersebut merupakan metode yang pengajarannya berupa keterampilan

pemecahan masalah serta peningkatan keterampilan. Widodo & Kartikasar (2017) juga berpendapat

bahwa metode pembelajaran ini merupakan sebuah metode yang berpusat pada pemikiran kreatif yang

memiliki tujuan agar siswa dapat memecahkan permasalahan matematis. Berdasarkan pengertian

menurut para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran creative problem

solving merupakan metode pembelajaran berfokus pada kemampuan pemecahan masalah secara

kreatif dengan sistematis untuk menyelesaikan permasalahan matematis dalam pengerjaan soal

maupun kehidupan sehari-hari.

Dalam penerapan metode creative problem solving pada proses pembelajaran, terdapat

langkah-langkah yang mendukung agar dapat diterapkan dengan maksimal. Langkah-langkah
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penerapan metode pembelajaran creative problem solving dikembangkan oleh Alex Osborn dan Sidney

Parnes sehingga dikenal dengan Osborn-Parnes yang terdiri atas mess finding, fact finding, problem

finding, idea finding, solution finding dan acceptance finding (Mitchell & Kowalik, 1999). Rolia et al.

(2018) mengemukakan langkah-langkah penerapan metode pembelajaran ini terdiri atas: 1) klasifikasi

masalah; 2) pengungkapan pendapat; 3) evaluasi dan pemilihan; 4) implementasi. Menurut Khalid et al.

(2020) langkah-langkah penerapan creative problem solving terdiri atas: 1) mengeksplorasi dan

memahami; 2) merepresentasikan dan merumuskan; 3) merencanakan dan melaksanakan; 4)

memantau dan merefleksi. Berdasarkan langkah-langkah penerapan metode pembelajaran creative

problem solving di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode creative problem solving

terkhususnya pada pembelajaran materi eksponensial dalam bentuk kelompok yaitu: 1)

mengidentifikasi masalah 2) menemukan ide dan solusi dan 3) melakukan eksekusi.

Melalui definisi dan langkah penerapannya, dapat dilihat bahwa metode pembelajaran creative

problem solving merupakan salah satu cara dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa karena

mampu menerapkan pemecahan masalah secara kreatif sehingga mampu memperluas keterampilan

berpikir. Dalam penelitian oleh Putri & Yarman (2019) yang dilakukan pada salah satu SMP di kota

Padang dan objek yang diteliti adalah siswa kelas VII menyatakan bahwa rata-rata skor peserta didik

siswa kelas eksperimen dengan menerapkan metode pembelajaran creative problem solving lebih

tinggi dari rata-rata skor kelas kontrol yaitu sebesar 3,19 dan 2,81 sehingga dapat menjadi salah satu

alternatif dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa.

Penelitian lain dilakukan oleh Dongoran et al. (2019) pada salah satu SMP kelas VII di kota

Jambi menyimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran creative problem solving lebih baik dari

problem based learning dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa dengan

perbandingan simpangan baku 4,05 dengan 3,98 dan rata-rata 24,82 dengan 18,46. Penelitian lain

dilakukan oleh Wonomulyo et al (2022) yang menarik kesimpulan bahwa penerapan metode

pembelajaran creative problem solving dapat meningkatkan kapasitas pemahaman konsep siswa

ditinjau dari penelitian yang dilakukan pada kelas VII di Wonomulyo. Berdasarkan penelitian-penelitian

terdahulu, terlihat bahwa metode pembelajaran creative problem solving dapat membentuk

pemahaman konsep matematis siswa. metode pembelajaran ini menjadi salah satu metode yang

efektif digunakan dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa dalam proses

pembelajaran.

Melalui pemaparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah upaya

penerapan metode pembelajaran creative problem solving untuk mengembangkan pemahaman

konsep matematis siswa kelas X pada topik eksponen. Maka tujuan penelitian ini yaitu untuk

memaparkan bagaimana upaya yang dapat dilakukan melalui penerapan metode pembelajaran

creative problem solving dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa kelas X pada

topik eksponen.

METODE PENELITIAN

Sampel yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah 31 siswa kelas X yang terdiri dari 16

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan dengan rentang usia 14-16 tahun pada salah satu sekolah

SMA di Lampung. Instrumen yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah melalui lembar

observasi, lembar refleksi penulis, dan tes pemahaman konsep berbentuk esai pada materi eksponen.

Metode observasi adalah langkah mengumpulkan data dengan cara mengamati serta mencatat secara

sistematis terkait objek tertentu (Kusumawati, 2017). Refleksi adalah merenungkan kembali apa yang
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menjadi tindakan serta memahami masalah dan kemudian dicatat (Slameto, 2015). Metode tes

merupakan cara memperoleh data dengan memberikan suatu tugas dan kemudian dikerjakan oleh

siswa (Kusumawati, 2017). Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan

mengobservasi kelas, mengumpulkan pre-test dan post-test, dan menuliskan kejadian-kejadian yang

terjadi di dalam kelas. Penelitian ini dituliskan menggunakan metode penulisan deskriptif kualitatif.

Metode penulisan deskriptif kualitatif merupakan studi penelitian yang lebih menekankan pada

deskripsi holistik yang mampu menjelaskan dengan terperinci mengenai proses yang sedang terjadi

(Fadli, 2021). Namun hal yang menjadi kendala dalam penelitian ini adalah keterbatasan waktu yang

dimiliki oleh peneliti yaitu hanya selama 5 minggu

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman konsep matematis merupakan hal dasar yang sangat penting dimiliki oleh siswa

(Yanti et al., 2019). Pemahaman konsep matematis juga merupakan landasan penting bagi siswa agar

mampu menggunakan, mengingat serta menyusun kembali konsep yang dipelajari dalam berbagai

variasi soal matematis (Hadi & Umi Kasum, 2015). Kenyataannya masih ditemukan rendahnya

pemahaman konsep matematis siswa dalam kelas. Hal tersebut dapat diamati melalui penelitian yang

dilakukan oleh peneliti, yaitu ditemukan bahwa dalam proses pembelajaran yang terjadi pemahaman

konsep matematis siswa masih rendah.

Penelitian lainnya juga menyatakan bahwa rendahnya pemahaman konsep matematis siswa

masih menjadi masalah dalam proses pembelajaran. Diana et al (2020) dalam penelitiannya

memaparkan bahwa kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis masih rendah yang

ditinjau melalui tes tingkat pemahaman konsep matematis. Pada penelitian yang dilakukan oleh Brinus

et al (2019) pada salah satu SMPN di NTT juga menjelaskan bahwa pemahaman konsep matematis

siswa cenderung menurun dilihat dari respons siswa pada saat proses pembelajaran karena lemahnya

pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan fokus kajian, indikator pemahaman konsep

matematis siswa yang digunakan dalam penelitian ini adalah 1) menyatakan ulang konsep, 2)

mengembangkan syarat cukup dan perlu, 3) kemampuan memilih prosedur yang ingin digunakan

(Pramitha, 2017;Bardini et al., 2014;Gusmania & Agustyaningrum, 2020).

Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti, masih didapati rendahnya pemahaman konsep

matematis siswa di dalam indikator pemahaman konsep seperti pada Tabel 1. Oleh karena itu,

diperlukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah tersebut yaitu salah satunya dengan

menerapkan metode pembelajaran creative problem solving. Metode pembelajaran ini memang bukan

satu-satunya metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah terkait

pemahaman konsep matematis siswa, namun dalam penelitian terdahulu telah membuktikan bahwa

metode pembelajaran ini efektif dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa (Yuliati

& Lestari, 2019; Oktaviani & Nugroho, 2015; Saputri & Sujadi, 2014; Fitriyantoro & Prasetyo, 2016).

Penelitian sebelumnya mendapatkan kesimpulan bahwa metode pembelajaran tersebut merupakan

salah satu solusi dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis dalam diri siswa (Putri &

Yarman, 2019;Dongoran et al., 2019)

Peneliti menggunakan metode pembelajaran creative problem solving sebagai solusi dalam

mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa. Metode pembelajaran ini merupakan sebuah

metode yang berpusat pada pemikiran kreatif yang memiliki tujuan agar siswa dapat memecahkan

permasalahan matematis (Widodo & Kartikasari, 2017). Peneliti menerapkan metode pembelajaran ini

dengan membagikan siswa ke dalam kelompok heterogen. Sundari & Murtiyasa (2016) juga melakukan
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hal ini pada penelitiannya ketika menerapkan metode pembelajaran tersebut dengan menggunakan

bantuan kelompok heterogen dalam mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini

juga dikarenakan kelompok heterogen merupakan pembagian kelompok secara merata secara kognitif,

sehingga siswa yang dapat memahami materi dengan cepat dapat membantu siswa lainnya yang ada

dalam kelompok untuk memahami materi tersebut (Hadiyanti et al., 2012).

Peneliti menerapkan metode pembelajaran creative problem solving sebanyak 2 kali, yaitu pada

selasa 15 Agustus 2023 dan Selasa 22 Agustus 2023. Dalam penerapannya, siswa diberikan pre-test

terlebih dahulu sebagai tolak ukur dalam melihat kemampuan pemahaman konsep matematis

masing-masing siswa. Sari et al (2016) dalam penelitiannya untuk melihat efektivitas metode

pembelajaran creative problem solving dalam meninjau pemahaman konsep siswa juga menggunakan

hasil dari pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Hal ini dikarenakan pre-test

dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal sebelum diberikan perlakuan untuk mendapatkan

data terkait pemahaman konsep siswa sedangkan post-test dilakukan untuk memperoleh data penelitian untuk
memperoleh pemahaman konsep matematis akhir. Setelah menerapkan metode pembelajaran

tersebut didapati bahwa pemahaman konsep matematis siswa meningkat. Hal ini bisa dilihat dari setiap

tahapan pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti dan juga siswa dalam proses pembelajaran.

Sebelum masuk pada tahapan pertama, guru dapat mengukur setiap kemampuan pemahaman konsep

siswa melalui review materi yang diberikan dan hasil pre-test yang akan dilaksanakan. Hal ini dilakukan

agar guru dapat mengamati indikator-indikator apa yang perlu menjadi fokus dalam pengembangan

pemahaman konsep matematis. Tahap pertama adalah mengidentifikasi masalah. Pada tahap ini Guru

membagi siswa ke dalam kelompok heterogen dan memberikan review materi berupa sifat-sifat

eksponen dan satu contoh soal sehingga siswa mulai mengidentifikasi hubungan antar sifat serta sifat

apa yang harus digunakan.

Tahap kedua adalah menemukan ide dan solusi. Pada tahapan ini siswa akan bersama-sama

menganalisis bentuk soal yang sudah ada ke dalam sifat-sifat eksponen agar menemukan solusi pada

pengerjaannya. Langkah ini dilakukan bukan hanya sekadar salah satu dari penerapan metode

pembelajaran creative problem solving, namun mampu menjadi solusi dalam mengembangkan ketiga

indikator pemahaman konsep. Peneliti menggunakan indikator ini dalam mengembangkan pemahaman

konsep matematis siswa dalam mengerjakan soal sehingga siswa dapat menyajikan kembali konsep,

memilih prosedur yang dikerjakan dan mengetahui syarat yang cukup dan perlu dalam menyelesaikan

soal tersebut.

Tahap ketiga yaitu melakukan eksekusi. Secara berkelompok siswa mengintegrasikan soal yang

ada dengan pembahasan sifat-sifat yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Sama

halnya yang telah disampaikan pada langkah sebelumnya, tujuan dalam pengerjaan soal ini adalah

untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa terkhususnya dalam diskusi kelompok.

Hasil dari pengerjaan yang mereka lakukan akan sama-sama dibahas bersama-sama. Hal ini juga

akan membantu guru dalam melihat perkembangan yang dimiliki oleh siswa dalam hal pemahaman

konsep matematis yang mereka miliki (indikator 3).

Setelah hal tersebut dilakukan selama 2 pertemuan, peneliti juga melakukan post-test untuk

mengukur apakah dalam penerapan metode pembelajaran creative problem solving yang dilakukan

terdapat perkembangan pemahaman konsep matematis dalam masing-masing siswa sehingga

diperoleh data sebagai berikut:
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Gambar 2. Tabel Perbandingan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Melalui Hasil Pre-Test dan

Post-Test Kelas X pada Materi Eksponensial

Sumber: penulis

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa pemahaman konsep matematis siswa kelas X sudah jauh lebih

baik dibandingkan dengan saat melakukan pre-test. Hal ini dapat dilihat dari pengerjaan post-test yang

dilakukan oleh siswa pada gambar berikut:

Gambar 3. Hasil Post-Test Kelas X pada Materi Eksponensial

Sumber: penulis
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Melalui hasil perbandingan pre-test dan post-test, guru dapat mengukur tingkat pemahaman

konsep matematis siswa. Sari et al (2016) dalam penelitiannya untuk melihat efektivitas metode

pembelajaran creative problem solving dalam meninjau pemahaman konsep siswa juga menggunakan

hasil dari pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat keberhasilannya. Hal ini dikarenakan pre-test

dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal sebelum diberikan perlakuan untuk mendapatkan data

terkait pemahaman konsep siswa sedangkan post-test dilakukan untuk memperoleh data penelitian

untuk memperoleh pemahaman konsep matematis akhir. Dari perbandingan hasil pre-test dan post-test

yang dilakukan, terliat bahwa indikator 1 mengalami hasil post-test yang cukup tinggi yaitu 57,87 %

sedangkan indikator yang mengalami hasil post-test yang cukup rendah adalah pada indikator 3 yaitu

74,19 %. Hal ini juga didapati oleh Sari et al (2016) dalam penelitiannya juga menemukan bahwa pada

indikator tersebut, rerata hasil post-test pada siswa hanya mencapai 56,25 %. Hal tersebut dikarenakan

siswa masih kurang teliti dan salah menerapkan sifat eksponen yang harusnya digunakan dalam

penyelesaian soal. Peningkatan pemahaman konsep siswa juga dapat dilihat dari rerata hasil akhir

pre-test dan pos-test yaitu 45 menjadi 81,96. Hal ini dapat menjadi bukti bahwa penerapan metode

pembelajaran creative problem solving berpengaruh cukup signifikan dalam mengembangkan

pemahaman konsep matematis siswa.

Metode pembelajaran creative problem solving mampu membawa siswa kepada

pengembangan pemahaman konsep matematis. Tiga tahapan yang dijelaskan sebelumnya dapat

digunakan dalam mengembangkan pemahaman konsep matematis siswa dalam proses pembelajaran.

Penerapan metode pembelajaran ini diharapkan agar membawa siswa pada pembaruan setiap hari

dalam proses pembelajaran yang dilaluinya.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa

metode pembelajaran creative problem solving dapat mengembangkan pemahaman konsep matematis

siswa dengan menerapkan dan mengoptimalkan 3 tahapan yaitu mengidentifikasi masalah,

menemukan ide dan solusi serta melakukan eksekusi. Sebelum tahapan pertama, guru memulainya

dengan melakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pada tahap mengidentifikasi

masalah, Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen dan memberikan review materi berupa

sifat-sifat eksponen dan satu contoh soal sehingga siswa mulai mengidentifikasi hubungan antar sifat

serta sifat apa yang harus digunakan (membantu indikator 1). Pada tahap menemukan ide, Siswa

diarahkan untuk menemukan solusi dari contoh soal yang dibuat, kemudian diwajibkan untuk membuat

soal acak berdasarkan sifat-sifat yang diberikan serta mencari solusi dari langkah penyelesaiannya

(membantu indikaor 1 dan 3). Hal ini membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan guru

sebagai fasilitator. Pada tahap terakhir yaitu melakukan eksekusi, siswa akan mencoba untuk

memasukkan bentuk soal kedalam sifat yang telah disepakati untuk menyelesaikan soal tersebut

(membantu indikator 2). Setelah hal ini dilakukan selama 2 pertemuan, guru melakukan post-test untuk

mengetahui perkembangan pemahaman konsep matematis siswa.

Setelah melakukan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa mengembangkan pemahaman

konsep matematis siswa bukanlah hal yang mudah, Banyak tantangan dan rintangan yang dihadapi

dalam proses pembelajaran. Misalnya masih terdapat siswa yang kurang dalam perkalian, pecahan

dan terkadang suasana kelas yang kurang dapat dikontrol. Namun sebagai calon seorang guru, peneliti

mendapat sebuah pembelajaran dan pengalaman yang bermakna untuk membimbing siswa dalam

setiap proses pembelajaran. Peneliti sungguh bersyukur karena mendapat kesempatan dalam
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mengajar serta menerapkan metode pembelajaran ini sehingga dapat melihat pengembangan dalam

pemahaman konsep matematis dalam diri siswa.
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